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BAB I  

KONSEP DASAR SOSIOLOGI, SEJARAH, RUANG LINGKUP KAJIAN  

DAN TUJUAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN  

 

 

A. Konsep dasar sosiologi sebagai suatu disiplin ilmu 

 

Sosiologi sebagai suatu disiplin ilmu memiliki beberapa term. 

Secara harfiyah atau etimologi, sosiologi berasal dari bahasa latin: 

Socius dan Logos. Socius berarti teman, atau sahabat.  Sedangkan Logos 

berarti ilmu pengetahuan. 

Sedangkan secara terminologi, beberapa ahli memberi batasan 

pengertian: 

a. Alvin Bertrand 

Sosiologi adalah studi tentang hubungan antara manusia 

(human relationship) 

b. Mayor Polak 

Sosiologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari 

masyarakat sebagai keseluruhan, yakni hubungan antara 

manusia dengan manusia, manusia dengan kelompok, 

kelompok dengan kelompok, baik formal maupun material, 

baik statis maupun dinamis.  

c. Selo Soemarjan dan Soelaiman Soemardi 

Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur 

sosial dan proses sosial, termasuk perubahan sosial. 

d. P.J. Bouwman 

Sosiologi adalah ilmu masyarakat umum 

e. Pitirin Sorokin 

Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam 

gejala-gejala sosial, misalnya antara gejala ekonomi dengan 

agama; keluarga dengan moral; hukum dengan ekonomi; gerak  

masyarakat    dengan politik dan lain sebagainya 

 

 



Dr. Zaitun, M. Ag  

2 

f. Roucek dan Warren 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara 

manusia dalam kelompok-kelompok 

g. William F. Ogburn dan Meyer F.Nimkoff 

Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi 

sosial dan hasilnya yaitu organisasi sosial. 

  

Sosiologi merupakan ilmu sosial yang obyeknya adalah 

masyarakat. Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang berdiri 

sendiri karena telah memenuhi segenap unsur ilmu pengetahuan. 

Disebut ilmu pengetahuan karena pengetahuan yang diperoleh dengan 

penelitian yang mendalam,  menggunakan metode-metode ilmiah. 

Sedangkan metode ilmiah ialah segala cara yang dipergunakan oleh 

sesuatu ilmu untuk sampai kepada pembentukan ilmu menjadi suatu 

kesatuan yang sistematis, organis, dan logis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Agar suatu pengetahuan dapat disebut sebagai ilmu  

pengetahuan harus memenuhi syarat antara lain: 

1. Jelas obyek yang dibahas sehingga berbeda dengan ilmu lain 

2. Mempergunakan metode-metode ilmiah 

3. Tersusun secara sistematis 

Sosiologi dapat memenuhi syarat disebut sebagai ilmu karena: 

1. Memiliki obyek yang jelas, yakni masyarakat struktur, 

unsur, proses dan perubahan sosial 

2. Mempergunakan metode-metode ilmiah 

3. Merupakan hasil penelitian/penelaahan sosiologi yang 

tersusun menjadi satu kesatuan yang bulat, sistematis, logis, 

saling berhubungan, sehingga membedakannya dengan 

ilmu-ilmu lainnya. 

 

Sejak awal perkembangannya, pada awal abad ke-19 hingga 

dewasa ini, ilmu sosiologi telah mengalami perubahan yang terus 

menerus,  ilmu yang oleh Auguste Comte disebut dengan sosial physics 

yang kemudian dikenal denan sosiologi (Sosiology). Sosiologi terus 

berkembang seiring dengan perubahan yang timbul di masyarakat. 
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Sosiologi merupakan ilmu murni (pure science) yakni ilmu yang 

dimaksud  penelitiannya semata-mata untuk kepentingan ilmu itu 

sendiri, tidak dimaksudkan untuk keperluan kehidupan sehari-hari, 

misalnya ilmu pasti, ilmu kimia, ilmu ekonomi, ilmu alam, antropologi, 

astronomi, ilmu faal dan lain sebagainya. 

Namun yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana untuk 

membedakan sosiologi dengan ilmu pengetahuan lainnya yang 

tergabung pula dalam ilmu-ilmu sosial. Mengenai persoalan tersebut 

masih banyak kesimpangsiuran karena perbedaannya tidak tegas dan 

bukan hanya menyangkut perbedaan dalam isi atau obyek 

penyelidikannya, akan tetapi juga menyangkut perbedaan tekanan 

pada unsur-unsur obyek yang sama. Secara singkat dapat 

dikemukakan bahwa sosiologi mempelajari masyarakat dalam 

keseluruhannya dan hubungan-hubungan antara orang-orang dalam 

masyarakat tadi. Untuk lebih jelasnya, sebaiknya setiap ilmu 

pengetahuan yang merupakan bagian dari ilmu sosial, dibandingkan 

dengan sosiologi untuk mendapatkan gambaran menyeluruh, tetapi 

singkat. 

 Masyarakat yang menjadi obyek ilmu-ilmu sosial dapat dilihat 

sebagai sesuatu yang terdiri dari beberapa segi; ada segi ekonomi yang 

antara lain bersangkut paut dengan produksi, distribusi dan 

penggunaan barang-barang dan jasa-jasa; ada pula segi kehidupan 

politik yang antara lain berhubungan dengan penggunaan kekuasaan 

dalam masyarakat; dan lain-lain segi kehidupan. Segi ekonomi 

mempelajari usaha-usaha manusia untuk memenuhi kehidupan atau 

kebutuhan materiilnya dari bahan-bahan yang terbatas persediaan 

pangan dibandingkan dengan jumlah penduduk; ilmu ekonomi juga 

mempelajari usaha-usaha apa yang harus dilakukan menaikkan 

produksi bahan sandang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

lain-lainnya. Sedangkan sosiologi mempelajari unsur-unsur 

kemasyarakatan secara keseluruhan.  

 Sosiologi memusatkan perhatiannya pada segi-segi masyarakat 

yang bersifat umum dan berusaha untuk mendapatkan pola-pola 

umum daripadanya. Misalnya daya-daya untuk mendapatkan 

kekuasaan digambarkan oleh sosiologi sebagai salah satu bentuk 
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persaingan (competition) atau bahkan pertikaian (conflict). Demikian 

juga dengan cabang ilmu sosial lainnya. 

 

 Sosiologi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Sosiologi termasuk kelompok ilmu sosial 

Maksudnya adalah sosiologi merupakan ilmu yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala sosial 

(kemasyarakatan), dan bukan mempelajari gejala-gejala 

alam. Sosiologi merupakan ilmu sosial sepenuhnya. 

b. Sosiologi bersifat kategoris 

Sosiologi bukan merupakan disiplin yang normatif akan 

tetapi adalah sesuatu disiplin kategoris, artinya sosiologi  

membicarakan obyeknya secara apa adanya, dan bukan 

bagaimana seharusnya. Misalnya sosiologi mengatakan 

bahwa struktur masyarakat suatu daerah berbentuk 

demikian (apa adanya), dan tidak mengatakan bahwa 

struktur masyarakat di daerah tersebut seharusnya begini 

atau begitu. Hal ini bukan berarti pandangan-pandangan 

sosiologi tidak akan berguna bagi kebijaksanaan 

kemasyarakatan dan politik, akan tetapi pandangan-

pandangan sosiologis tak dapat menilai apa yang buruk dan 

apa yang baik segala sesuatu yang bersangkutan dengan 

nilai-nilai kemanusiaan. Sosiologi dapat menetapkan bahwa 

masyarakat pada suatu waktu dan tempat memiliki nilai 

yang tertentu, akan tetapi selanjutnya tidak dapat 

ditentukan bagaimana nilai-nilai tersebut seharusnya. 

c. Sosiologi termasuk ilmu murni (pure science) 

Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan murni (pure 

science) dan bukan merupakan ilmu pengetahuan terapan 

atau terpakai (applied science). Perlu dicatat bahwa dari 

sudut ilmu penerapannya ilmu pengetahuan dibagi menjadi 

dua bagian ilmu tersebut. Ilmu pengetahuan murni adalah 

ilmu pengetahuan yang bertujuan membentuk dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan secara abstrak hanya 

untuk mempertinggi mutunya, tanpa menggunakannya 
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dalam masyarakat. Sedangkan ilmu pengetahuan terapan 

bertujuan untuk mempergunakan dan menerapkan ilmu 

pengetahuan tersebut dalam masyarakat dengan maksud 

membantu kehidupan masyarakat. 

d. Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang abstrak dan 

bukan merupakan ilmu pengetahuan yang konkrit. Artinya, 

bahwa yang diperhatikannya adalah bentuk dan pola-pola 

peristiwa dalam masyarakat tetapi bukan wujudnya yang 

konkrit. 

e. Sosiologi bertujuan untuk menghasilkan pengertian-

pengertian dan pola-pola umum. Sosiologi meneliti dan 

mencari apa yang menjadi prinsip atau hukum-hukum 

umum dari interaksi antar manusia dan juga perihal sifat 

hakiki, bentuk, isi, dan struktur masyarakat manusia. 

f. Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang empiris dan 

rasional. Ciri tersebut menyangkut soal metode yang 

dipergunakannya 

g. Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang umum dan 

bukan merupakan ilmu pengetahuan yang khusus. Artinya, 

sosiologi mempelajari gejala yang umum ada pada setiap 

interaksi antar manusia 

 

B. Obyek Sosiologi: Konteks Keilmuan 

  

Sebagaimana halnya dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, obyek 

sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan antar 

manusia. Proses yang timbul dari hubungan manusia dengan 

masyarakat. Manusia senantiasa mempunyai naluri yang kuat untuk 

hidup bersama dengan sesamanya,   manusia tidak akan mungkin 

hidup sendiri karena manusia disamping makhluk individu sekaligus 

juga  makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai 

naluri yang disebut gregariousness. Pada hubungan antara manusia 

dengan sesamanya, agaknya yang penting adalah reaksi yang timbul 

sebagai akibat adanya hubungan atau interaksi tersebut. 
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Oleh karenanya hal yang tidak terpisahkan dengan manusia 

adalah prilaku/tingkah laku manusia dalam kelompok. Sudut 

pandangannya adalah memandang hakikat masyarakat, kebudayaan, 

dan individu secara ilmiah. Sedangkan susunan pengetahuan dalam 

sosiologi terdiri atas konsep-konsep dan prinsip-prinsip mengenai 

kehidupan kelompok sosial, kebudayaan, dan perkembangan pribadi. 

Salah satu hal yang mendapat perhatian sosiologi yakni penelitian 

mengenai tata sosial, tingkah laku sosial, yaitu tingkah laku manusia 

dalam institusi sosial. 

Tingkah laku itu hanya dapat dimengerti dari tujuan, cita-cita, 

atau nilai-nilai yang ingin dicapai. Tingkah laku sosial itu membangun 

kepribadian manusia, yaitu melalui peranan-peranan yang 

dilakukannya dalam kehidupan kelompoknya. Peranan itu 

menghasilkan kebudayaan, yang sering kali disebut juga sebagai 

warisan sosial manusia. Tingkah laku sosial manusia merupakan unsur 

dalam proses kelompok, yaitu proses yang mempunyai bentuk konflik, 

kerjasama, dan sosialisasi. Kristalisasi proses kelompok itu,  karena 

pengaruh kebudayaan membentuk struktur kelompok, yaitu susunan 

kepentingan (interest), peraturan, dan harapan yang mengikat 

anggota-anggota masyarakat. Untuk bertindak sebagai kesatuan. 

Disamping itu, sosiologi juga menaruh perhatian pada pemahaman 

dan pengawasan tingkah laku sosial manusia. 

Tingkah laku sosial, nilai-nilai, kepribadian, kebudayaan, proses 

kelompok, struktur kelompok, pemahaman tingkah laku sosial, 

mempunyai sangkut paut satu sama lain dan membentuk kesatuan 

organik yang disebut sistem sosial. Kelas sebagai wadah pembelajaran, 

sekolah, keluarga, masyarakat desa, dan perkumpulan yang masing-

masing disebut sebagai sistem sosial. Masing-masing sistem sosial itu 

merupakan kesatuan yang bersifat interaktif. Tiap-tiap sistem sosial 

itu dipengaruhi oleh sistem sosial lain, lingkungan alam, sifat-sifat fisik 

manusia, dan sifat-sifat psikis manusia di dalamnya. 
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C. Konsep Sosiologi Pendidikan sebagai suatu ilmu yang 

bersikap aplikatif 

Perkembangan sosiologi umum seiring dengan perkembangan 

sosiologi pendidikan yang sudah merupakan kajian khusus dalam ilmu 

pendidikan. Sosiologi pendidikan selanjutnya tidak bisa dipisahkan 

dari sejumlah jenis ilmu yang terkait dengan pendidikan. Meskipun 

wilayah sosiologi pendidikan sangat terbatas, namun telah meningkat 

secara pesat kontribusi terhadap suatu analisis ilmiah yang mengenai 

sistem sosial pendidikan. 

Beberapa defenisi Sosiologi pendidikan oleh beberapa ahli 

memberikan batasan pengertian diantaranya ada yang menyebutkan 

bahwa salah satu sosiologi khusus yang tugasnya menyelidiki struktur 

dan dinamika proses pendidikan (F.G.Robbins). Yang termasuk dalam 

pengertian struktur ini adalah teori dan filsafat pendidikan, sistem 

kebudayaan, struktur kepribadian, dan hubungan kesemuanya itu 

dengan tata sosial masyarakat. Sedangkan yang dimaksud dengan 

dinamika ialah proses sosial dan kultural, proses perkembangan 

kepribadian, dan hubungan semuanya itu dengan proses pendidikan. 

Sedangkan Dictionary of Sociology, membatasi pengertian sosiologi 

pendidikan sebagai sosiologi yang diterapkan untuk memecahkan 

masalah-maslah pendidikan yang fundamental. Sementara E.G Payne, 

sosiologi pendidikan ialah suatu studi yang komprehensif tentang 

segala aspek pendidikan dari segi ilmu sosiologi yang diterapkan. Bagi 

Payne sosiologi pendidikan tidak hanya meliputi segala sesuatu dalam 

bidang sosiologi yang dapat bertalian dengan proses belajar dan 

sosialisasi, akan tetapi juga segala sesuatu dalam pendidikan yang 

dapat digunakan analisis sosiologis. Lain halnya dengan Dr.Elwood, 

sosiologi pendidikan adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang proses belajar dan mempelajari antara orang yang satu 

dengan orang yang lain. 

Menurut E.B Reuter, sosiologi pendidikan mempunyai 

kewajiban untuk menganalisa evolusi dari lembaga-lembaga 

pendidikan dalam hubungannya dengan perkembangan manusia 

dibatasi oleh pengaruh-pengaruh dari lembaga pendidikan yang 

menentukan kepribadian sosial dari tiap-tiap individu. Jadi prinsipnya 
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antara individu dengan lembaga-lembaga sosial itu selalu saling 

pengaruh mempengaruhi (process of sosial interaction).   

Sanapiyah Faisal, mengemukan ada dua istilah yang digunakan 

yakni educational Sociology dan Sociology of education. Disarankan 

oleh Prof.W.Taylor untuk tetap menggunakan kedua istilah tersebut, 

tetapi dengan pengertian yang sedikit berbeda diantara satu sama 

lainnya. Menurut Taylor, Educational Sociology tekanannya terletak 

pada pertanyaan-pertanyaan kependidikan dan sosial. Sedangkan 

Sociology of Education tekanannya pada permasalahan sosiologis. 

Sementara R.J.Stalcup di dalam bukunya Sociology and Education, 

dimana beliau menggunakan istilah The Sosial Foundations of 

Education, menurutnya ada 3 (tiga) istilah yang digunakan yaitu 

Educational Sociology, Sociology of Education, dan Sosial Foundation of 

Education. Penjelasannya adalah Educational Sociology: merupakan 

aplikasi prinsip-prinsip umum dan penemuan-penemuan sosiologi 

bagi pengadministrasian dan / atau proses pendidikan. Pendekatan ini 

berupaya untuk menerapkan prinsip-prinsip sosiologi pada lembaga 

pendidikan sebagai suatu unit sosial tersendiri. Sedangkan Sociology of 

Education: merupakan suatu analisis terhadap pendidikan. Tekanan 

dan wilayah telaahannya pada lembaga pendidikan itu sendiri. 

Sementara itu Sosial Foundation of Education: merupakan suatu 

bidang telaahan yang lazimnya mencakup sejarah, filsafat, sosiologi 

pendidikan, dan pendidikan komparasi. 

Dari beberapa pengertian diatas, kiranya disimpulkan bahwa 

sosiologi pendidikan adalah ilmu pengetahuan yang menganalisis 

secara ilmiah tentang hubungan antara manusia dalam pendidikan 

dengan menggunakan pendekatan sosiologis. 

 

D. Sejarah Sosiologi Pendidikan 

Sosiologi pendidikan memang merupakan cabang ilmu 

pengetahuan yang baru, berkembang menjelang di awal abad ke-20.  

Sanafiyah Faisal dalam bukunya dikemukan bahwa, Jhon Dewey 

(1859-1952) termasuk tokoh pertama yang memandang begitu 

esensialnya hubungan antara lembaga pendidikan dan masyarakat  

Menurutnya, terlihat nyata adanya perubahan struktur masyarakat 
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dari bentuk semulanya yang bersahaja. Dalam arus perubahan yang 

begitu rupa tersebut, Dewey melihat betapa kecil, dan bahkan tidak 

ada sama sekali peranan penyiapan anak didik yang dilakukan 

lembaga-lembaga pendidikan supaya peserta didik bisa menyadari 

masyarakat baru yang sedang tumbuh di sekitarnya.  

Atas dasar itu, Dewey bermaksud memperbaikinya, yaitu 

melalui sekolah percobaannya di Chicago. Melalui sekolah tersebut, 

Dewey berupaya mengembangkan pengalaman belajar di kelas dan di 

sekolah suatu bentuk kehidupan yang bisa menumbuhkan semangat 

sosial, semangat saling membantu dan gotong royong untuk itu. Untuk 

itu beberapa upaya persekolahan menjadi lebih dekat hubungannya 

baik dengan lingkungan rumah, anak-anak maupun dalam lingkungan 

masyarakat sekitarnya. 

Dalam pada itu, sebagaimana halnya Dewey, hal serupa juga 

dilakukan oleh Emille Durkheim (1858-1917), dikala itu menjadi 

Direktur Ilmu Pendidikan dan Sosiologi. Selaku orang yang mendapat 

latihan dan minat utamanya dalam sosiologi, Durkheim memandang 

pendidikan sebagai suatu social thing, bahwa masyarakat secara 

keseluruhan beserta masing-masing lingkungan sosial di dalamnya, 

merupakan penentu cita-cita yang dilaksanakan lembaga pendidikan. 

Suatu masyarakat bisa bertahan hidup, hanya kalau terdapat 

homogenitas yang memadai dikalangan para warganya. Keseragaman 

yang esensial yang dituntut dalam kehidupan bersama tersebut, oleh 

upaya pendidikan diperkekal dan diperkuat penanamannya semenjak 

dini di kalangan anak didik. Sebalik itu kerjasama apapun tentulah 

tidak mungkin ada tanpa adanya keanekaragaman. Keanekaragaman 

yang penting itu, oleh upaya pendidikan dijaminnya dengan jalan 

pengadaan pendidikan yang beraneka ragam, baik jenjang maupun 

spesialisasinya. 

Uraian diatas tidak bermaksud merinci pokok pemikiran 

Durkheim, tetapi sekedar untuk menekankan bahwa betapa 

pentingnya pengembangan sosiologis terhadap pemikiran pendidikan.  

Pelopor sosiologi pendidikan dalam artian formal, adalah Jhon 

Dewey dengan bukunya yang berjudul School and Society  yang terbit 

pada tahun 1899, dalam mana beliau menekankan pendapatnya 
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mengenai sekolah sebagai institusi sosial. Pada waktu itu beberapa 

ahli ilmu pendidikan dan sosiologi menekankan pentingnya peranan 

sosiologi bagi pendidikan. Kemudian diikuti para tokoh lainnya misal, 

A.W.Small, E.A.Kirkpatrick, C.A.Elwood, Alvin Good, dan S.T.Dutton 

mempersoalkan pentingnya menghubungkan pendidikan dengan 

pengalaman anak dalam keluarga dan masyarakat. Kemudian Jhon 

Dewey menerbitkan lagi buku Democracy and Education  pada tahun 

1916, lebih mendorong timbulnya sosiologi pendidikan itu  

 Kuliah sosiologi pendidikan pertama kali diberikan oleh Henry 

Suzallo pada tahun 1910 di Teacher College, University Columbia. 

Tetapi baru pada tahun 1917 terbit buku sosiologi pendidikan yang 

pertama kali karya Walter R. Smith dengan judul Introduction to 

Educational Sociology. Pada tahun 1916 di universitas New York dan 

Columbia didirikan jurusan sosiologi pendidikan.Pada tahun 1928 

terbitlah the journal of educational sociology dibawah pimpinan 

E.George Payne. Majalah sosial education mulai terbit dalam tahun 

1936. Sejak tahun 1940 dalam Review of Educational Research dimuat 

artikel-artikel yang mempunyai hubungan dengan sosiologi 

pendidikan. 

Di Indonesia pada tahun 1967, mata kuliah Sosiologi 

pendidikan untuk pertama kalinya dicantumkan dalam kurikulum 

Jurusan Didaktik dan Kurikulum, Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP 

Yogyakarta. 

 Ditinjau dari perspektif sebab lahirnya sosiologi pendidikan 

adalah dikarenakan adanya perkembangan masyarakat yang cepat dan 

berakibat pada merosotnya peran pendidik, dan perubahan interaksi 

antar manusia. Dikarenakan manusia tumbuh dan berkembang bukan 

hanya di sekolah melainkan di masyarakat. 

Pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan kesadaran 

diri sendiri dan kesadaran sosial. Dunia pendidikan merupakan 

keharusan melakukan perubahan-perubahan dan penyesuaian 

seirama dengan arus modernisasi dan transformasi yang berlangsung 

dalam masyarakat modern. 

Perubahan sosial yang begitu cepat mengakibatkan hubungan antar 

manusia berubah pula, dari sifat hubungan intim dalam kelompok 
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